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ABSTRAK

HANUM SALSABILA. Strategi Survive Produsen Muslim Dalam
Menghadapi Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Produsen Gamis
Wahidah, Produsen Batik Anita dan Produsen Batik Marlista)

Strategi bertahan di masa pandemi covid-19 pada dunia usaha memiliki
cara yang berbeda-beda. Strategi bertahan yang diterapkan di suatu usaha dapat
dilakukan dengan mengatur dari segi produksi dan segi pemasaran. Strategi
produksi dan pemasaran yang matang dan terarah akan menjadikan usaha tersebut
bisa tetap bertahan meskipun dihadapkan pada kondisi krisis seperti kondisi
pandemi covid-19 ini. Langkah yang paling efektif ketika masa pandemi covid-19
ini dengan menerapkan digital marketing pada usahanya, namun masih banyak
para produsen yang belum menerapkan hal tersebut sehingga banyak menemui
hambatan ketika dihadapkan pada kondisi pandemi covid-19 ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi survive produsen muslim sebelum
adanya pandemi covid-19 dan strategi survive produsen muslim saat adanya
pandemi covid-19.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara dan dokumentasi
dengan 3 narasumber. Objek yang digunakan yakni 3 produsen muslim yang
bergerak pada bidang fashion. Teknik pengumpulan data diperoleh dengan
wawancara ke 3 produsen sebagai pemilik usaha dan beberapa karyawan dari 3
produsen tersebut. Penelitian ini menggunakan metode analisis data interaktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi survive dari 3 produsen
berbeda-beda. Strategi produksi saat sebelum pandemi covid-19 pada tiap
produsen berjalan dengan stabil, baik dari penyediaan bahan baku, proses
produksi sampai pada hasil dari produksi. Namun saat pandemi covid-19, strategi
produksi dari beberapa produsen ada yang mengalami hambatan salah satunya
faktor kenaikan harga bahan baku dan belum adanya inovasi produk saat pandemi
covid-19 mewabah. Sedangkan strategi pemasaran sebelum pandemi covid-19
pada tiap produsen berjalan dengan lancar, namun berbeda ketika pandemi covid-
19 mewabah. Beberapa produsen mengalami kesulitan ketika memasarkan produk
nya, karena terbatasnya akses bertemu dengan pembeli. Berbeda dengan produsen
yang sudah menggunakan media online sebagai media promosi, produsen tersebut
mampu untuk bertahan di tengah wabah pandemi covid-19 ini.

Kata kunci: Strategi Bertahan, Produsen Muslim, dan Pandemi Covid-19



ABSTRACT

HANUM SALSABILA. Muslim Producers Survive Strategy in Facing the
Covid-19 Pandemic Period (Case Study on Wahidah Gamis Manufacturers,
Anita Batik Manufacturers and Marlista Batik Manufacturers)

Strategies to survive the COVID-19 pandemic in the business world have
different ways. The survival strategy applied in a business can be done by
regulating in terms of production and in terms of marketing. A mature and well-
directed production and marketing strategy will allow the business to survive even
though it is faced with crisis conditions such as the COVID-19 pandemic. The
most effective step during this covid-19 pandemic is to apply digital marketing to
their business, but there are still many producers who have not implemented this
so that they encounter many obstacles when faced with the condition of this
covid-19 pandemic. The purpose of this study was to determine the strategy of
Muslim producers before the Covid-19 pandemic and the strategies of Muslim
producers during the Covid-19 pandemic.

This research is a type of qualitative research. The method of data
collection in this study is by observation, interviews and documentation with 3
sources. The objects used are 3 Muslim producers engaged in the fashion sector.
Data collection techniques were obtained by interviewing the 3 producers as
business owners and several employees of the 3 producers. This research uses
interactive data analysis method.

The results showed that the survival strategies of the 3 producers were
different. The production strategy before the covid-19 pandemic for each producer
was running stably, both from the provision of raw materials, the production
process to the results of production. However, during the COVID-19 pandemic,
the production strategies of several producers experienced obstacles, one of which
was the increase in raw material prices and the absence of product innovation
during the Covid-19 pandemic. Meanwhile, the marketing strategy before the
Covid-19 pandemic for each producer was running smoothly, but it was different
when the Covid-19 pandemic broke out. Some producers have difficulty when
marketing their products, due to limited access to meet buyers. In contrast to
producers who already use online media as promotional media, these producers
are able to survive in the midst of this COVID-19 pandemic.

Keywords: Survive Strategy, Muslim Producers, and the Covid-19 Pandemic
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RlI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1998.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
< ba’ B Be
< ta' T Te
& sa’ S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
D ra R Er
B z z Zet
o S S Es
o Sy Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik dibawah)
Ua Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi

Xi



Xii

&l Kaf K Ka
Lam L El
- M M Em
O Nun N En
3 Waw w We
> ha’ Ha Ha
3 Hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J = nazzala
&« = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (o™ _ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti >\ ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulis usul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3 ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 4 ditulis ad-Daulah



Xiii

V1. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: aagl ax

ditulis bidayah al-hidayah.
VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢l ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )

seperti 2 ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya, seperti <L, ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof (, ) seperti 033U ditulis ta khuzuna.
VIIlI. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 34 ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti Ll ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti ;35,4 53 ditulis zawi al-furud atau 4l dal ditulis ahlu as-

sunnah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia mengkonfirmasi bahwa virus covid-19 awal masuk
ke Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020. Hingga saat ini per tanggal 14
Februari 2021 terkonfirmasi jumlah kasus positif covid di Indonesia sebanyak
1.217.468, dengan pasien sembuh sebanyak 1.025.273 dan pasien yang
meninggal sebanyak 33.183 (Komite Penanganan Covid-19 dan Pemulihan
Ekonomi Nasional, 2021).

Dampak dari pandemi covid-19 ini cukup memprihatinkan karena
merambah pada banyak sektor yakni ekonimi, kesehatan, serta sosial di
negara kita (Chairani, 2020). Banyak sektor yang berdampak akibat Krisis
seperti ini, salah satunya di sektor ekonomi. Para pelaku ekonomi Indonesia
merasakan adanya penurunan pendapatan karena pandemi covid-19, salah
satunya para UMKM. UMKM mendapat posisi yang spesial karena sebagai
penyumbang nilai terbesar pada PDB ,sebagai solusi dari banyaknya
pengangguran. UMKM sendiri terdapat banyak jenis usaha, salah satunya
usaha fashion masuk kedalam jenis-jenis usaha dalam UMKM. Bidang
fashion ini banyak digeluti oleh para pembisnis karena fashion memang
menjadi tren yang selalu punya keunikan tersendiri (Awali, 2020).

Di masa pandemi covid-19 ini, banyak para produsen yang mengalami

fase naik turun dalam penjualan. Tidak sedikit dari para produsen yang



mengalami gulung tikar akibat pandemi ini baik produsen dari kalangan atas,
menengah ataupun bawah. Dalam proses bertahan ini setiap produsen
berbeda-beda dalam menyikapinya. Langkah setiap produsen menentukan
bertahan atau tidaknya dalam menghadapi krisis yang sedang terjadi. Pada
penelitian ini fokus kepada strategi survive produsen muslim dalam
menghadapi pandemi covid-19, dengan membandingkan strategi atau
keadaan produksi sebelum adanya pandemi covid-19.

Strategi survival industri kecil tergantung pada tingkat adaptasinya
(Schindehutte and Morris, 2001). Konsep strategi dalam perusahaan sering
berhubungan dengan fokus atau kunci arah area operasinya. Penyesuaian-
penyesuaian amat cocok untuk industri kecil karena ketidakpastian dan risiko
yang dihadapinya. Ketidakpastian timbul bukan saja karena lingkungannya
tetapi juga dari kemampuan menangkap kesempatan yang ada (Belso-
Martinez, 2008). Adaptasi didefinisikan sebagai tindakan entrepreneur dan
kelompoknya dalam memproses informasi yang datang dari lingkungannya
dan melalukan penyesuaian-penyesuaian secara cepat untuk umpan balik
(Stoica and Schindehutte, 1999).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Susilo dan Ariani adalah industri
kecil di wilayah Kabupaten Klaten mempunyai berbagai strategi bertahan
agar usahanya tetap dapat berjalan. Strategi bertahan tersebut dilakukan untuk
menghadapi perubahan pada saat krisis ekonomi berlangsung. Sebagai
contoh, produsen makanan kecil untuk mensiati kenaikan harga bahan baku

atau faktor produksi dilakukan dengan menaikkan harga jual, dan



mempertahankan harga jual. Salah satu cara untuk mempertahankan harga
jual maka produsen melakukannya dengan cara memperkecil ukuran produk
makanan yang dijual. Cara yang lain adalah mengubah komposisi input atau
faktor produksi dari produk makanan. Kelebihan dari penelitian ini yakni
sudah meneliti sebanyak 100 produsen (Susilo dan Ariani, 2001).

Berdasarkan riset terdahulu, bahwa strategi survive dalam suatu usaha
perlu adanya perencanaan yang jelas mengenai strategi produksi dan strategi
pemasaran pada suatu usaha. Mulai dari keadaan saat adanya kenaikan harga
bahan baku yang mengakibatkan perlunya perhitungan ulang tentang harga
jual. Hal tersebut akan menghasilkan value daripada strategi survive. Strategi
yang dijalankan para produsen berbeda-beda dalam menghadapi masa
pandemi covid-19 ini. Dalam menyikapi dampak yang terjadi karena pandemi
covid-19 ini banyak para produsen mengalami masalah dalam usahanya. Dari
mulai sepinya pembeli, terbatasnya pemasaran, berkurangnya pendapatan
hingga terkadang dilakukan pengurangan jumlah karyawan. Penentuan sikap
dalam hal ini sangat ditentukan untuk tetap bertahannya usaha yang sudah
dijalankan. Tentunya dalam berbisnis harus dilandasi dengan nilai-nilai dalam
ekonomi Islam agar mencapai falah. Dalam hal ini diharapkan produsen
muslim tetap bisa menerapkan nya sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam
produksi. Setiap proses dalam produksi baik faktor, hinga ke proses
pemasaran haruslah sesuai dengan aturan dalam Islam (P3El, 2013).

Dalam mengatasi dampak pandemi covid-19 ini, ada beberapa langkah

yang bisa diambil oleh para produsen antara lain : menyuplai bahan produksi,



dalam hal ini dibutuhkan komunikasi antara pihak terkait dalam menjaga
suplai dari masing-masing pihak yang terkait. Perlu beradaptasi dengan
digitalisasi, karena digitalisasilah yang mampu mendukung komunikasi jarak
jauh. Mampu untuk membuat kreasi yang baru yang saat ini dibutuhkan oleh
masyarakat di era pandemi covid-19, serta untuk berjaga-jaga dapat membuat
bussiness plan yang baru.

Pada penelitian ini mengangkat bagaimana produsen mampu bertahan
dimasa pandemi covid-19, dengan fokus kepada strategi pemasaran dan
strategi produksi yang dijalankan dengan membandingkan kondisi sebelum
adanya pandemi covid-19 dan saat adanya pandemi covid-19. Strategi
pemasaran merupakan hal penting yang berkaitan dengan kelangsungan hidup
suatu usaha. Untuk dapat menguasai suatu pasar seorang pengusaha (dalam
hal ini produsen gamis wahidah, produsen batik anita dan produsen batik
Marlista) harus memiliki strategi khusus. Sedangkan strategi produksi
berkaitan dengan tersedianya bahan baku dalam proses produksi, tersedianya
sumber daya manusia dalam proses produksi, dan kapasitas produksi yang
mampu dihasilkan.

Dalam penelitian ini, saya mengambil 3 produsen untuk dijadikan bahan
dalam penelitian saya, yakni Produsen Gamis Wahidah, Batik Anita, serta
Batik Marlista di Kota Pekalongan. Ketiga produsen tersebut memiliki
problematika berbeda-beda disaat adanya pandemi covid-19 dan cara yang
dilakukan dalam menyusun strategi pun tidak sama. Dari awal dimulainya

usaha sebelum adanya pandemi covid-19, pada usaha Gamis Wahidah



memasarkan produksinya dengan media platform yakni market place di
Facebook serta Instagram, pada usaha Batik Anita memasarkannya langsung
di tempat yakni di pasar Bringharjo Yogyakarta. Sedangakan pada usaha
Batik Marlista memasarkannya di pasar Kapasan Surabayan dan di Pasar
Bringharjo Yogyakarta. Dari hasil wawancara pertama dengan beliau pemilik
usaha, pada usaha Gamis Wahidah penjualan sebelum dan saat pandemi
covid-19 ini tetap stabil, bahkan sempat membuka kesempatan kerja baru
untuk menambah karyawannya. Pada usaha Batik Anita dan Batik Marlista
ini penjualan sebelum dan saat pandemi mengalami perbedaan pendapatan,
jelas di masa pandemi covid-19 ini penjualan mengalami penuruan drastis,
bahkan sempat tidak beroperasi hampir berbulan-bulan, akan tetapi di akhir
tahun kemarin usaha ini mulai bangkit kembali. Ketiga usaha tersebut
memiliki kesenjangan kondisi sebelum dan saat adanya pandemi, dimana
strategi pemasaran dan produksi yang diterapkan mempengaruhi kemampuan
bertahan usaha tersebut. Bagaimana nantinya para produsen mengambil
langkah ketika adanya kesenjangan proses produksi saat pandemi covid-19.
Langkah yang diambil nantinya menentukan mampukah para produsen untuk
bertahan dimasa pandemi covid-19 ini. Kesenjangan inilah yang menarik
untuk diteliti dalam strategi bertahan di masa pandemi covid-19.

Maka dari itu untuk mengetahui strategi bertahan yang dilakukan ketiga
produsen di masa pandemi covid-19, maka dalam penelitian ini penulis
mencoba menggali “STRATEGI SURVIVE PRODUSEN MUSLIM

DALAM MENGHADAPI MASA PANDEMI COVID-19 (Studi Kasus Pada



Produsen Gamis Wahidah, Produsen Batik Anita dan Produsen Batik Marlista
di Kota Pekalongan)” agar bisa menggali kondisi yang terjadi ketika adanya
pandemi covid-19 yang sangat berpengaruh terhadap proses produksinya.
B. Rumusan Masalah
Dari penjabaran latar belakang permasalahan di atas, berikut beberapa
rumusan masalah yakni :
1. Bagaimana strategi survive produsen muslim disaat belum adanya
pandemi covid-19 ?
2. Bagaimana strategi survive produsen muslim disaat terjadinya pandemi
covid-19 ?
C. Pembatasan Masalah
Tujuan dari pembatasan masalah yakni guna menghindari adanya
pelebaran maupun penyimpangan pokok permasalahan, agar isi dari
penelitian lebih fokus dan terarah serta memudahkan dalam pembahasan agar
tujuan penelitin bisa tercapai. Berikut batasan masalah yang ada dalam
penelitian ini :
1. Luas lingkup hanya meliputi informasi tentang strategi survive produsen
muslim dalam menghadapi pandemi covid-19.
2. Informasi yang disajikan yaitu : tentang startegi pemasaran dan strategi
produksi sebelum dan saat pandemi covid-19 pada produsen muslim
yakni pada usaha Gamis Wahidah, Batik Anita, dan Batik Marlista saat

belum adanya pandemi covid-19 dan di masa pandemi covid-19.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berikut tujuan dari penelitian ini:
1. Untuk mengetahui strategi survive produsen muslim disaat belum adanya
pandemi covid-19
2. Untuk mengetahui strategi survive produsen muslim saat menghadapi
masa pandemi covid-19.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat,
yakni :
1. Manfaat Teoritis

a. Sebagai tambahan pustaka dan keilmuan mengenai strategi bertahan
dalam masa pandemi covid-19.

b. Sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktif

a. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan referensi mengenai strategi survive produsen muslim di
masa krisis global.

b. Bagi pengusaha fashion, dapat memberikan pengetahuan mengenai
gambaran strategi pemasaran dan strategi produksi disaat menghadapi
krisis global seperti pandemi covid-19.

c. Bagi masyarakat luas, penelitian ini dapat memberikan manfaat lebih
luas mengenai strategi survive para produsen muslim dalam menghadapi

pandemi covid-19



E. Sistematika Pembahasan

Berikut sistematika pembahasan pada penelitian kali ini yakni antara lain :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahasa tentang landasan teori, telaah pustaka, serta
kerangka berpikir. Landasan teori berisi pengertian dan
penjabaran dari strategi survive, produsen muslim, pandemi
covid-19.

: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian,
setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan metode analisis
data.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi gambaran proses dari strategi produksi dan
pemasaran serta data & pembahasan.

: PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 3 produsen
muslim mengenai strategi bertahan di masa pandemi covid-19, maka

peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Pada usaha Gamis Wahidah, penerapan strategi produksi dan
strategi pemasaran sebelum pandemi covid-19 sudah berjalan
dengan baik. Terbukti dari kapasitas produksi yang dihasilkan tiap
minggu nya selalu stabil dan pemasaran yang dilakukan selalu
lancar hal tersebut terlihat dari banyaknya pemesanan yang
diterima. Pemasaran yang dilakukan pada usaha ini menggunakan
media online. Hal tersebut menjadikan saat pandemi covid-19
strategi pemasaran yang dijalankan sudah bisa berjalan dengan
matang. Pemasaran yang matang mampu membuat usaha ini
bertahan di masa pandemi covid-19. Selain itu, usaha ini mampu
berinovasi dengan menciptakan produk baru di masa pandemi
covid-19 vyakni dengan menciptakan masker hijab. Strategi
produksi yang baik juga ditunjukkan pada stabilnya kapasitas
produksi, penambahan tenaga kerja di masa pandemi covid-19,
serta kuantitas bahan baku yang selalu stabil. Pada usaha ini

strategi bertahan yang diterapkan sudah efektif karena mampu
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bertahan dan menciptakan suatu inovasi demi keberlangsungan

usahanya.

Pada usaha Batik Anita, penerapan strategi produksi dan strategi
pemasaran sebelum pandemi covid-19 berjalan dengan baik. Hal
tersebut terlihat dari kapasitas produksi tiap minggu nya yang
selalu stabil. Dalam pemasarannya, usaha ini menggunakan cara
dengan terjun langsung ke pasar Yyakni pasar Bringharjo
Yogyakarta. Pemasaran dengan cara tersebut sebelum adanya
pandemi covid-19 merupakan strategi yang cukup efektif karena
kota Yogyakarta merupakan tempat destinasi bagi para wisata lokal
maupun turis. Namun hal tersebut berbeda ketika pandemi covid-
19 mewabah, karena adanya PSBB di masing-masing daerah
menyebabkan akses jual beli secara langsung terbatas. Maka dari
itu, strategi produksi dan strategi pemasaran pada usaha ini di masa
pandemi covid-19 kurang begitu efektif. Hal tersebut terlihat dari
kapasitas produksi saat pandemi covid-19 yang menurun drastis,
serta mengalami penurunan jumlah tenaga kerja. Pada pemasaran
pun mengalami hambatan karena sepinya pembeli saat pandemi
covid-19. Inovasi produk juga belum tercipta pada usaha ini.
Keterbatasan  pengetahuan  mengenai  digital  marketing
menyebabkan usaha ini masih belum mampu untuk beradaptasi di

masa pandemi covid-19.
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3. Pada usaha Batik Marlista, strategi produksi dan strategi

pemasaran sebelum pandemi covid-19 merupakan strategi yang
cukup efektif. Hal tersebut terlihat dari proses produksi yang
berjalan dengan lancar sampai menghasilkan kapasitas produksi
yang cukup banyak. Pemasaran usaha ini sebelum pandemi covid-
19 dilakukan dengan terjun langsung ke pasar yakni pasar
Bringharjo Yogyakarta dan pasar Kapasan Surabaya. Namun,
strategi produksi dan strategi pemasaran saat pandemi covid-19
pada usaha ini kurang begitu efektif. Hal tersebut diakibatkan oleh
banyak faktor salah satunya sepinya pasar yang dituju. Pemasaran
yang dilakukan ketika pandemi covid-19 pada usaha ini hanya
dilakukan di pasar Bringharjo Yogyakarta, karena akses keluar
masuk dari luar kota yang semakin dibatasi. Pada usaha ini
melakukan inovasi produk saat pandemi covid-19 yakni dengan
membuat jenis daster maura yang memang sedang diminati oleh
banyak kalangan remaja perempuan dan ibu-ibu. Namun hal
tersebut belum cukup untuk menunjang kembali penjualan di masa
pandemi covid-19. Hambatan utama pada usaha ini yakni belum
memahami digital marketing, hal tersebut menjadikan usaha ini

mengalami penurunan penjualan ketika pandemi covid-19.
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B. Keterbatasan Penulis
Setelah melakukan penelitian dengan 3 produsen muslim mengenai
langkah strategi yang dilakukan dalam menghadapi pandemi covid-19,

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Saran untuk 3 produsen muslim

a. Bagi produsen yang belum memahami pemasaran dengan digital
marketing, untuk sekiranya segera bisa belajar mengenai digital
marketing karena di era yang sudah canggih seperti ini bilamana
tertinggal pengetahuan akan digital marketing maka hal tersebut

bisa menjadi hambatan dalam kemajuan usahanya.

b. Dapat menciptakan produk inovasi yang sekiranya sedang diminati
oleh target yang dituju, apalagi produk yang berkaitan dengan
pandemi covid-19 ini seperti masker kain dengan karakter yang

lucu dan menarik.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya

a. Dapat menambah informan atau narasumber dengan jumlah yang

lebih banyak dan bisa menggunakan metode penelitian kuantitatif.

b. Mampu mengangkat topik pembahasan yang lebih luas lagi

mengenai strategi bertahan di masa pandemi covid-19.
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